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Abstract – Depression and loss of focus are symptoms experienced by some 
students, which could indicate the lack of flow. Academic self-concepts and academic 
self-efficacy are hypotesized to be related to students’ capacity to flow. The purpose 
of this study was to determine the relationship between academic self-concept and 
academic self-efficacy towards student’ capacity to flow. This quantitative study 
employed questionnaire for data collection, participated by 108 students at university 
X. The results showed a significant relationship between academic self-concept and 
academic self-efficacy towards students’ capacity to flow. Additional analysis 
demonstrated a significant relationship between academic self-concept and academic 
self-efficacy with student’s GPA, while flow was not related to student’s GPA. 
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Abstrak — Perasaan tertekan dan tidak fokus saat kuliah dapat dialami oleh mahasiswa 
dan mengindikasikan kurangnya flow dalam diri mahasiswa. Academic self-concept dan 
academic self-efficacy merupakan variabel yang diduga dapat berhubungan dengan flow 
pada mahasiswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara academic 
self-concept dan academic self-efficacy terhadap flow. Studi kuantitatif ini menggunakan 
kuesioner untuk pengambilan data, dengan jumlah partisipan sebanyak 108 mahasiswa 
universitas X. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara 
academic self-concept dan academic self-efficacy terhadap flow pada mahasiswa. Terdapat 
juga hubungan yang signifikan antara academic self-concept dan academic self-efficacy 
dengan IPK mahasiswa, sedangkan flow tidak terbukti berhubungan dengan IPK. 
 
Kata Kunci: academic self-concept; academic self-efficacy; flow 
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PENDAHULUAN 
 

Csikszentmihalyi (2014) menjelaskan flow sebagai kondisi yang sepenuhnya fokus pada 

aktivitas yang sedang dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian Rijavec, Golub, dan Olcar (2016), 

diketahui bahwa pengalaman flow yang dialami mahasiswa saat belajar akan berdampak pada 

kesejahteraan (well-being) mahasiswa tersebut. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

Lefevre (dalam Compton, 2005) bahwa semakin banyak waktu yang dihabiskan dalam kondisi flow, 

akan semakin besar pula kualitas pengalaman yang dialami pada hari tersebut. Kualitas pengalaman 

yang dimaksud mencakup konsentrasi yang lebih baik, kreativitas lebih tinggi, dan perasaan yang 

lebih positif. 

Menurut Shernoff, Abdi, Anderson, dan Csikszentmihalyi (2014), flow berguna bagi 

kegiatan proses belajar agar kegiatan tersebut dimaknai secara penuh oleh siswa. Dalam penelitian 

sebelumnya, flow juga sudah diketahui membuat siswa terlibat dalam pembelajaran di ruang kelas 

(Shernoff, Csikszentmihalyi, Schneider, & Shernoff, 2003). Melihat pentingnya peran flow dalam 

kegiatan belajar di kelas, maka perlu ditemukan faktor yang dapat menyebabkan flow. Dari 

penelitian sebelumnya, diketahui bahwa salah satu faktor yang dapat membentuk flow adalah self-

concept (Jackson, Thomas, Marsh, & Smethurst, 2001) dan self-efficacy (Mesurado, Richaud, & 

Mateo, 2015). Namun, baik self-concept dan self-efficacy yang diteliti tidak dalam konteks 

akademik, meski sebenarnya saat ini sudah ada konsep yang dikenal dengan nama academic self-

concept dan academic self-efficacy. Menurut Bong dan Skaalvik (2003), academic self-concept 

mengacu pada pengetahuan individu dan persepsi mengenai dirinya dalam situasi pencapaian 

prestasi akademik. Sementara itu, Bandura (dalam Pajares, 1996) menjelaskan bahwa academic 

self-efficacy merupakan kepercayaan siswa terhadap kemampuannya untuk berhasil dalam tugas, 

pelajaran atau aktivitas akademik. 

Tandon (2017) menemukan bahwa terdapat hubungan antara self-efficacy dan flow pada 

mahasiswa, di mana semakin yakin mahasiswa terhadap kemampuan dirinya, maka semakin 

mungkin mahasiswa tersebut berada dalam keadaan flow saat belajar. Sementara itu, kurangnya 

academic self-concept yang baik pada mahasiswa juga dapat menyebabkan mahasiswa kurang 

mampu meraih prestasi akademik dengan baik (Marsh & Martin, 2011). Abd-Elmotaleb dan Saha 

(2013) juga menemukan bahwa kurang tercapainya prestasi akademik dengan baik dapat 

disebabkan oleh kurangnya keyakinan mahasiswa terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan 

tugas akademik (academic self-efficacy). Pada akhirnya, flow dibutuhkan agar kegiatan belajar 



Lesmana, T. / Jurnal Psikologi Ulayat (2019), 6(2),117-134 

	

	 119 

dapat dijalani dengan perasaan positif (Faria, 2016). Namun, untuk dapat mengalami flow 

dibutuhkan academic self-concept dan academic self-efficacy yang baik. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui hubungan academic self-concept, dan academic self-efficacy 

terhadap flow.  

 

Pengertian Academic Self-Concept 
Wigfield dan Karpathian (dalam Ferla, Valcke, & Cai, 2009) menjelaskan academic self-

concept sebagai pengetahuan dan persepsi individu mengenai dirinya dalam situasi pencapaian 

prestasi akademik. Sementara itu, Liu dan Wang (2005) mendefinisikan academic self-concept 

sebagai kompetensi akademik yang dirasakan siswa dan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar 

yang ditunjukkan dengan kepercayaan diri dan usaha siswa dalam menyelesaikan tugas belajarnya. 

Brookover (dalam Fin & Ishak, 2014) menyatakan bahwa academic self-concept merupakan 

penilaian pelajar terhadap kemampuannya dalam hal belajar di konteks sekolah jika dibandingkan 

dengan hal lainnya dalam sekolah. Berdasarkan beberapa uraian pendapat tokoh tersebut, maka 

dapat disimpulkan academic self-concept merupakan persepsi individu mengenai dirinya dalam 

kemampuan belajarnya yang berhubungan dengan situasi pencapaian prestasi akademik. 

 

Faktor yang Memengaruhi Academic Self-Concept 

Berdasarkan penelitian longitudinal yang dilakukan Chapman, Lambourne, dan Silva 

(1990), diketahui bahwa academic self-concept secara utama dipengaruhi oleh pencapaian dan 

persepsi masa lalu mengenai kemampuan yang dimiliki siswa. Chapman dkk. menjelaskan bahwa 

pengalaman di sekolah yang melibatkan umpan balik dan perbandingan hasil pencapaian belajar 

dengan anak lain merupakan faktor utama dari perkembangan academic self-concept. Mitchie, 

Glachan, dan Bray (2001) yang meneliti faktor academic self-concept pada jenjang pendidikan 

lebih tinggi juga menunjukkan hasil yang sama dengan menyatakan bahwa ketika seseorang merasa 

memiliki kebiasaan belajar yang efektif di sekolah, maka orang tersebut juga akan memiliki 

kebiasaan belajar yang positif saat masuk perguruan tinggi. Dalam penelitian tersebut juga 

dijelaskan bahwa ketika motivasi seseorang memasuki perguruan tinggi adalah untuk mengejar 

ilmu atau menikmati kegiatan belajarnya, maka orang tersebut akan memiliki academic self-concept 

yang positif. 
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Pengertian Academic Self-Efficacy 
Menurut Zajacova, Lynch, dan Espenshade (2005), academic self-efficacy mengacu pada 

kepercayaan diri siswa dalam kemampuannya untuk menjalankan tugas akademik, seperti bersiap 

menghadapi ujian dan menulis laporan tugas. Zimmerman (1995) mendefinisikan academic self-

efficacy sebagai penilaian personal atas kemampuan yang dimiliki untuk mengatur dan 

melaksanakan tindakan yang dibutuhkan dalam mencapai prestasi akademik. Sedangkan, Schunk 

(1991) mendefinisikan academic self-efficacy sebagai kepercayaan individu bahwa individu 

tersebut dapat melakukan tugas akademik pada tingkat yang ditentukan. Berdasarkan beberapa 

uraian pendapat tokoh tersebut, maka dapat disimpulkan academic self-efficacy merupakan 

kepercayaan diri individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas yang dibutuhkan 

untuk mencapai prestasi akademik. 

 

Faktor yang Memengaruhi Academic Self-Efficacy 

Van Dinther, Dochy, dan Segers (2011) mengidentifikasi faktor yang dapat 

mengembangkan academic self-efficacy pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi: 1). pengalaman 

menguasai yang bersifat enaktif (enactive mastery experiences), yaitu siswa diberikan kesempatan 

belajar dengan melakukan praktik langsung di mana tugas belajar dilakukan dengan aplikasi 

pengetahuan dan kemampuan dalam situasi yang dibutuhkan; 2). persuasi verbal, yang artinya 

siswa diberikan umpan balik dalam proses belajarnya sehingga siswa merasa memiliki pencapaian 

atas proses belajarnya dan dapat meningkatkan keyakinan siswa akan kemampuan belajarnya; dan 

3). strategi atau gaya mengajar di ruangan kelas yang dapat membantu meningkatkan keyakinan 

siswa akan kemampuan belajarnya dengan adanya interaksi dalam kelas.  

Dalam penelitian Hasan, Hossain, dan Islam (2014), diketahui bahwa terdapat empat hal 

yang dapat membentuk self-efficacy dalam konteks pendidikan dengan mengikuti teori 

pembelajaran sosial kognitif Bandura (1997), yaitu: 1). adanya mastery experience, yang berarti 

bagaimana hasil prestasi belajar seseorang sebelumnya dapat menentukan kemampuan seseorang 

dalam menguasai suatu ilmu baru; 2). vicarious experience, artinya pengalaman mengamati 

perilaku orang lain dalam melakukan suatu kegiatan belajar dapat membuat siswa dapat 

menentukan sendiri nilai yang dimiliki dan belum dimiliki; 3). verbal persuasion, artinya adanya 

umpan balik dari guru atau pengajar yang sifatnya penuh dengan ilmu pengetahuan dan dapat 

diandalkan karena informasi yang disampaikan bersifat mengikuti kenyataan di lapangan;               

dan 4). physiological arousal, yang berarti adanya perasaan ketenangan atau kecemasan yang 
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dimiliki oleh seseorang dapat menyebabkan academic self-efficacy  yang dimiliki menjadi tidak 

baik.   

 
Pengertian Flow 

Flow didefinsikan oleh Csikszentmihalyi (2014) sebagai keadaan ketika seseorang merasa 

sepenuhnya terlibat dalam suatu aktivitas hingga lupa waktu, rasa lelah, dan segala sesuatu, tetapi 

hanya fokus mengingat aktivitas yang sedang dilakukan saja. Arif (2016) mendefinisikan flow 

sebagai suatu momen sukacita yang besar, suatu kenikmatan yang luar biasa, saat seseorang 

bergumul dengan persoalan yang sulit dalam bidangnya yang menuntutnya mengerahkan segala 

keterampilan, daya upaya, dan sumber daya yang dimiliki sampai ke batas-batasnya atau bahkan 

melampaui batas kemampuannya. Jackson dan Marsh (1996) menjelaskan flow sebagai kondisi 

ketika seseorang sangat menikmati suatu aktivitas sehingga melupakan kesadaran akan dirinya 

sendiri yang disertai dengan jelasnya tujuan, pengetahuan mengenai kinerjanya, serta konsentrasi 

dan kontrol penuh atas aktivitasnya. Berdasarkan beberapa uraian pendapat tokoh tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa flow merupakan kenikmatan yang dialami saat melakukan aktivitas dan 

aktivitas tersebut dilakukan dengan penuh fokus hingga melupakan waktu dan kesadaran akan 

dirinya sendiri. 

 

Kondisi yang Memengaruhi Flow 

Menurut Csikszentmihalyi (2014), terdapat tiga kondisi yang dapat memengaruhi 

munculnya flow dalam diri seseorang ketika beraktivitas, yaitu: 1). ketika suatu aktivitas dilakukan 

dengan memiliki serangkaian tujuan akhir yang jelas, di mana tujuan akhir tersebut berfungsi untuk 

memberikan arah dan makna dari perilaku yang dilakukan; 2). keseimbangan antara tantangan yang 

dirasakan dan persepsi akan kemampuan yang dimiliki, di mana tantangan yang dihadapi dan 

kemampuan yang dimiliki seimbang, sehingga fokus perhatian akan suatu aktivitas maksimal 

(ketika tantangan melebihi kemampuan, yang timbul adalah cemas, sementara ketika kemampuan 

melebihi tantangan, yang timbul adalah bosan); dan 3). adanya umpan balik (feedback) yang 

sifatnya jelas dan langsung. Seseorang yang mendapatkan umpan balik secara langsung mengenai 

aktivitas yang sudah dilakukan akan menyebabkan orang tersebut mengetahui hal apa yang 

diharapkan dari aktivitas yang dilakukan dan dapat fokus melakukan aktivitas dengan lebih baik 

tanpa adanya keraguan. 
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METODE 
 

Partisipan 

Karakteristik partisipan adalah mahasiswa aktif dari jurusan program studi yang sama untuk 

memastikan homogenitas data. Partisipan ialah 108 (seluruh) mahasiswa aktif program studi 

psikologi Universitas X. Teknik sampling yang dipilih adalah purposive sampling. Peneliti 

mengumpulkan data sesuai dengan kriteria partisipan yang ditentukan melalui penggunaan 

kuesioner online google form untuk mendapatkan data lapangan. 

 

Desain 

Desain penelitian adalah metode penelitian kuantitatif cross-sectional dengan pengujian 

korelasional.  

 

Prosedur  

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu mendapatkan izin dari universitas 

X dalam menyebarkan data kepada para mahasiswa program studi psikologi di universitas tersebut. 

Para partisipan juga telah diberitahu sebelumnya mengenai tujuan penelitian ini dan telah bersedia 

mengisi informed consent untuk terlibat dalam penelitian ini. Sebelum menyebarkan kuesioner, 

peneliti terlebih dahulu mengadaptasi kuesioner (academic self-concept, academic self-efficacy, dan 

flow) yang akan digunakan ke dalam bahasa Indonesia. Setelah diadaptasi ke dalam bahasa 

Indonesia, peneliti melakukan uji coba terhadap alat ukur yang sudah diadaptasi untuk mendapatkan 

alat ukur yang reliabel dan valid.  

Setelah melalui proses adaptasi, maka ketiga kuesioner (academic self-concept, academic 

self-efficacy, flow) dapat digunakan kepada para target partisipan penelitian. Proses penyebaran 

kuesioner dilakukan melalui Google form, sehingga para target partisipan dapat mengisi kuesioner 

tersebut secara online setelah selesai mengikuti kegiatan belajar di kelasnya. Data lapangan yang 

telah diperoleh diolah menggunakan program SPSS versi 21 untuk mendapatkan hasil analisis uji 

regresi linear ganda. 

 

Instrumen 

Peneliti melakukan adaptasi tiga alat ukur baku. Pertama, yaitu Activity Flow State Scale 

yang dikembangkan oleh Payne, Jackson, Noh, dan Stine-Morrow (2011) untuk mengukur tingkat 
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flow saat melakukan aktivitas. Alat ukur ini terdiri dari 26 butir dan terbagi menjadi beberapa butir 

untuk mengukur sembilan dimensi flow. Skala yang digunakan dalam alat ukur Activity Flow State 

Scale (AFSS) merupakan skala Likert dengan rentang 1 – 5 (Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, 

Ragu-ragu, Setuju, dan Sangat Setuju). Perhitungan skor dilakukan dengan cara menjumlahkan skor 

masing-masing butir dari sembilan dimensi, kemudian skor dari masing-masing dimensi 

dijumlahkan menjadi satu untuk mendapatkan skor total dari flow. 

Sebelum alat ukur ini disebarkan ke partisipan, peneliti melakukan uji coba alat ukur 

Activity Flow State Scale (AFSS) terlebih dahulu kepada 40 mahasiswa universitas X. Hasil uji 

coba menunjukkan bahwa alat ukur ini memiliki reliabilitas yang dapat diterima sesuai standar, 

yaitu dengan koefisien Cronbach’s Alpha yang berkisar antara .771 sampai dengan .892 pada 

masing-masing sembilan dimensi. Adapun, standar reliabilitas yang dapat diterima dalam penelitian 

ini menggunakan nilai alpha yang berkisar antara .65 sampai .70 (Cohen & Swerdik, 2009). Semua 

butir alat ukur memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation di atas .20, sehingga semua butir 

dalam alat ukur ini valid dan tidak perlu dieliminasi. Hasil Cronbach’s Alpha pada sembilan 

dimensi dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. 
Hasil Reliabilitas Alat Ukur AFSS dari Try Out 

Dimensi Flow Cronbach’s Alpha Tingkat Reliabilitas 
Merging action & awareness .887 Dapat Diterima 
Clear goals .877 Dapat Diterima 
Concentration on task at hand .773 Dapat Diterima 
Unambiguous feedback .886 Dapat Diterima 
Challenge skill balance .892 Dapat Diterima 
Transformation of time .825 Dapat Diterima 
Sense of control .771 Dapat Diterima 
Loss of self-consciousness .840 Dapat Diterima 
Autotelic experience .836 Dapat Diterima 
 

Kedua, peneliti menggunakan Academic Self-Concept Scale yang dikembangkan oleh Liu 

dan Wang (2005) untuk mengukur academic self-concept. Skala yang digunakan ialah skala Likert 

dengan rentang 1 – 5 (Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Ragu-ragu, Setuju, dan Sangat Setuju). 

Alat ukur ini terdiri dari 20 butir yang terbagi menjadi 10 butir untuk mengukur dimensi Academic 

Confidence dan 10 butir sisanya untuk mengukur Academic Effort. Perhitungan skor dilakukan 

dengan cara menjumlahkan skor butir kedua dimensi, kemudian skor tersebut dijumlahkan menjadi 

satu untuk mendapatkan skor total dari academic self-concept. 
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Hasil uji coba alat ukur menggunakan 40 mahasiswa menunjukkan bahwa alat ukur ASCS 

memiliki reliabilitas yang dapat diterima sesuai standar, yaitu dengan koefisien Cronbach’s Alpha 

sebesar .885 untuk Academic Confidence dan .754 untuk Academic Effort. Semua butir alat ukur 

memiliki Corrected Item-Total Correlation di atas .20, sehingga peneliti tidak mengeliminasi satu 

pun butir pada alat ukur dan semua butir dalam alat ukur ini dinyatakan valid untuk dipakai dan 

reliabel. 

Ketiga, peneliti menggunakan Academic Self-Efficacy Scale yang dikembangkan oleh 

Kunnathodi dan Ashraf (2006) untuk mengukur academic self-efficacy. Skala yang digunakan 

dalam alat ukur Academic Self-Efficacy Scale (ASES) merupakan skala Likert dengan rentang 1 – 5 

(Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Ragu-ragu, Setuju, dan Sangat Setuju). Alat ukur ini terdiri dari 

40 butir dan terbagi menjadi beberapa butir untuk mengukur 12 dimensi Academic Self-Efficacy. 

Perhitungan skor dilakukan dengan cara menjumlahkan skor butir masing-masing 12 dimensi, 

kemudian skor dari masing-masing dimensi dijumlahkan menjadi satu untuk mendapatkan skor 

total dari Academic Self-Efficacy. 

Hasil uji coba menggunakan 40 mahasiswa menunjukkan bahwa hanya sembilan dimensi 

yang memiliki reliabilitas yang dapat diterima sesuai standar, yaitu dengan koefisien Cronbach’s 

Alpha yang berkisar antara .670 sampai dengan .875. Sementara itu, tiga dimensi sisanya memiliki 

nilai alpha < .65. Beberapa butir alat ukur yang memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation 

kurang dari .20 dieliminasi, namun ketika sudah dieliminasi masih terdapat beberapa dimensi yang 

tidak memiliki reliabilitas sesuai standar (utilization of resources, memory, dan goal orientation), 

sehingga penghitungan skor total Academic Self-Ffficacy hanya menggunakan sembilan dimensi 

yang memiliki tingkat reliabilitas sesuai standar untuk dapat diterima. Adapun hasil Cronbach’s 

Alpha pada 12 dimensi dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. 
Hasil Reliabilitas Alat Ukur ASES dari Try Out 
Dimensi Academic Self-Efficacy Cronbach’s Alpha Tingkat Reliabilitas 

Learning Process .736 Dapat Diterima 
Reading  .757 Dapat Diterima 
Comprehension .670 Dapat Diterima 
Memory .601 Tidak Dapat Diterima 
Curricular activities .663 Dapat Diterima 
Time Management .747 Dapat Diterima 
Teacher-Student Relationship .693 Dapat Diterima 
Peer Relationship .854 Dapat Diterima 
Utilization of Resources .620 Tidak Dapat Diterima 
Goal Orientation .570 Tidak Dapat Diterima 
Adjustment .849 Dapat Diterima 
Examination .875 Dapat Diterima 
 

Untuk menambahkan data penunjang variabel, peneliti menambahkan variabel IPK 

mahasiswa, kepuasan terhadap IPK, kesesuaian minat dan jurusan kuliah yang ditempuh, serta 

keyakinan mahasiswa untuk dapat lulus kuliah. IPK mahasiswa ditanyakan langsung dalam 

kuesioner penelitian. Peneliti menggunakan satu pertanyaan yang dibuat untuk mengukur kepuasan 

terhadap IPK, yaitu ‘Seberapa puas Anda dengan IPK saat ini?’ dan pertanyaan tersebut dijawab 

dengan skala Likert dengan rentang 1 – 5 (Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Ragu-ragu, Setuju, 

dan Sangat Setuju). Peneliti juga menyiapkan satu pertanyaan untuk mengukur kesesuaian minat 

dan jurusan kuliah yang ditempuh, yaitu ‘Seberapa sesuai jurusan kuliah yang Anda tempuh saat 

ini dengan minat Anda?’ dan pertanyaan tersebut dijawab dengan skala Likert dengan rentang 1 – 5 

(Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Ragu-ragu, Setuju, dan Sangat Setuju). Kemudian, peneliti 

menggunakan satu pertanyaan yang dibuat untuk mengukur keyakinan mahasiswa untuk dapat lulus 

kuliah, yaitu ‘Seberapa yakin Anda dapat menyelesaikan kuliah yang sedang Anda jalani hingga 

akhirnya lulus?’ dan pertanyaan tersebut dijawab dengan skala Likert dari rentang 1 – 5 (Sangat 

Tidak Setuju, Tidak Setuju, Ragu-ragu, Setuju, dan Sangat Setuju). 

 

Teknik Analisis 

Teknik analis data yang digunakan adalah menggunakan program SPSS versi 21 untuk 

menghitung hasil uji coba alat ukur dan menghitung tingkat academic self-concept,  academic self-

efficacy, dan flow. Analisis reliabilitas alat ukur dilakukan dengan melihat nilai Cronbach Alpha, 

sementara untuk menghilangkan butir yang tidak lolos uji coba dengan melihat nilai Corrected 

Item-Total Correlation pada program SPSS. Setelah didapatkan partisipan penelitian, maka cara 

yang digunakan untuk mengalisis hubungan antara academic self-concept, academic self-efficacy, 
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dan flow terhadap prestasi akademik adalah dengan menggunakan teknik analisis korelasi. Teknik 

analisis korelasi Pearson digunakan untuk data yang terdistribusi normal. Prestasi akademik siswa 

diukur dengan menggunakan nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa. 

 

ANALISIS DAN HASIL 

 
Hasil uji normalitas variabel academic self-concept, academic self-efficacy, dan flow 

menunjukkan bahwa variabel memiliki distribusi data yang normal (p > .005). Berikut merupakan 

tabel yang merangkum gambaran academic self-concept, academic self-efficacy, flow, serta data 

penunjang (IPK, kepuasan terhadap IPK, kesesuaian minat dan jurusan kuliah, dan keyakinan lulus 

kuliah) yang menjadi partisipan dalam penelitian ini. 

 

Tabel 3.  
Analisis Deskriptif Variabel 

Variabel N Minimum Maksimum Rata-rata SD 
Academic Self-Concept 108 2.12 4.79 3.43 0.50 
Academic Self-Efficacy 108 1.48 4.91 3.19 0.61 

Flow 108 2.24 4.42 3.35 0.41 
IPK 108 0.91 3.93 2.95 0.55 

Kepuasan terhadap IPK 108 1 5 2.71 1.16 
Kesesuaian Minat dan Jurusan 

Kuliah 
108 1 5 4.25 0.89 

Keyakinan Lulus Kuliah 108 1 5 3.91 0.92 
Valid 108     

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai academic self-concept, academic self-efficacy, dan 

flow berada dalam tingkat kategori tinggi karena ketiganya memiliki rata-rata empirik yang lebih 

besar daripada rata-rata hipotetik yang menggunakan nilai tengah 3 pada skala 1-5. Hal ini 

menunjukkan bahwa partisipan memiliki kompetensi akademik yang baik dalam kegiatan 

belajarnya (academic self-concept). Selain itu, hasil ini juga menunjukkan bahwa partisipan 

cenderung memiliki kepercayaan diri yang baik terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan 

tugas yang dibutuhkan untuk mencapai prestasi akademik (academic self-efficacy). Flow yang 

tinggi menunjukkan partisipan cenderung menikmati aktivitas belajar yang sedang dilakukan, 

sehingga aktivitas belajar dilakukan dengan fokus. 

Nilai IPK partisipan secara keseluruhan memiliki rata-rata di atas 2.5 sebagai batas standar, 

sehingga nilai IPK mahasiswa secara keseluruhan tidak masuk dalam kategori rendah, meskipun 
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terdapat nilai IPK terkecil yang berada di bawah standar (0.91). Hasil kepuasan terhadap IPK 

menunjukkan nilai rata-rata empirik yang lebih rendah daripada rata-rata hipotetik dengan nilai 

tengah 3 pada skala 1-5, sehingga partisipan cenderung memiliki kepuasan yang rendah terhadap 

IPK yang dimiliki saat ini. Sementara itu, pada kesesuaian minat jurusan kuliah dan keyakinan 

partisipan untuk lulus kuliah berada dalam tingkat kategori tinggi karena memiliki nilai rata-rata 

empirik yang lebih besar daripada rata-rata hipotetik dengan nilai tengah 3 pada skala 1-5. Hasil ini 

menunjukkan partisipan dalam penelitian cenderung memiliki minat yang sesuai dengan jurusan 

kuliah yang saat ini ditempuh dan rata-rata partisipan memiliki keyakinan yang tinggi untuk lulus 

kuliah. 

Hasil olah data menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara academic self-

concept dan flow pada mahasiswa program studi psikologi Universitas X (rs = .571**; p = .000). 

Dengan begitu hipotesis diterima, yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara academic self-

concept dengan flow. Pada hasil olah data lainnya juga ditemukan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara academic self-efficacy dan flow pada mahasiswa program studi psikologi 

Universitas X (rs = .561**; p = .000). Dengan begitu, hipotesis diterima, yaitu terdapat hubungan 

yang signifikan antara academic self-efficacy dengan flow. 

Sebagai analisis data tambahan, peneliti juga menganalisis data korelasi antara academic 

self-concept dengan academic self-efficacy dan ditemukan terdapat korelasi yang signifikan (rs = 

.489**; p = .000). Hasil olah data juga menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara 

academic self-concept dan IPK mahasiswa program studi psikologi Universitas X (rs = .428**; p = 

.000). Pada hasil olah data lainnya juga ditemukan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara 

academic self-efficacy dan IPK mahasiswa program studi psikologi Universitas X (rs = .260**; p = 

.007). Sementara itu, pada hasil olah data lainnya ditemukan tidak terdapat korelasi yang signifikan 

antara flow dan IPK mahasiswa program studi psikologi Universitas X (rs = .036; p = .709).   

 

DISKUSI 
 

Hasil penelitian mengenai korelasi signifikan antara academic self-concept dengan flow 

menunjukkan bahwa konsep diri akademik akan dapat membantu mengembangkan kondisi flow 

dalam diri partisipan. Hal ini didukung oleh Jackson, Thomas, Marsh, dan Smethurst (2001) yang 

menemukan bahwa self-concept dapat berhubungan dengan flow karena semakin jelas konsep yang 

dimiliki mengenai kemampuan diri sendiri, maka akan semakin mudah menyadari kapasitas yang 
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dimiliki oleh diri untuk menghadapi tantangan yang akan dihadapi. Menurut Arif (2016), salah satu 

prasyarat untuk seseorang dapat masuk dalam keadaan flow adalah adanya keterampilan yang tinggi 

(high skill) untuk dapat menghadapi tantangan yang cukup tinggi (optimal challenge) — tidak 

terlalu mudah dan tidak terlalu sulit —, yaitu tantangan yang mengharuskan seseorang 

mengeluarkan seluruh kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya, sehingga bila seseorang 

tidak cukup paham akan kemampuan yang dimiliki atau kurang memiliki self-concept yang baik, 

maka sulit bagi orang tersebut untuk dapat masuk dalam keadaan flow. 

Hasil penelitian yang menunjukkan korelasi signifikan antara academic self-efficacy dengan 

flow dapat menjadi petunjuk bahwa kepercayaan terhadap kemampuan diri dalam hal akademik 

akan dapat membantu mengembangkan kondisi flow dalam diri partisipan. Hal ini juga didukung 

oleh Purwati dan Akmaliyah (2016) yang menemukan bahwa semakin tinggi self-efficacy, maka 

akan semakin tinggi flow akademik karena semakin tinggi self-efficacy membuat siswa mampu 

mengontrol perilaku untuk mempertahankan usaha dalam mengerjakan tugas, sehingga mudah 

mencapai kondisi flow akademik. Meskipun dalam penelitian ini yang diteliti adalah flow dan bukan 

academic flow, namun hasil penelitian sebelumnya cukup memiliki kemiripan dengan penelitian 

yang sekarang dilakukan oleh peneliti karena konteks flow yang diteliti dalam penelitian ini juga 

adalah mengenai flow dalam kegiatan belajar. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi signifikan antara academic self-concept dan 

academic self-efficacy yang mendukung pemikiran Bong dan Skaalvik (2003) bahwa kedua 

konstruk memiliki beberapa kemiripan dan dapat memprediksi motivasi, emosi, dan kinerja pada 

batas tertentu. Lebih lanjut, dijelaskan hubungan antara academic self-concept dan academic self-

efficacy merupakan sesuatu yang dapat terjadi karena kepercayaan mengenai kompetensi diri (self-

efficacy) secara akademik akan membangun landasan kognitif untuk membentuk konsep diri (self-

concept) secara akademik, sehingga Bong dan Skaalvik menyatakan bahwa seiring siswa 

memperoleh pengalaman dan masukan dari orang yang lain yang signifikan, maka persepsi akan 

kompetensi mereka terhadap suatu tugas akan semakin stabil dan kestabilan ini akan membentuk 

konsep dirinya. 

Penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara academic self-

concept dan academic self-efficacy dengan IPK mahasiswa. Penjelasan atas hasil penelitian ini 

dapat dijelaskan oleh Marsh dan Craven (1997) bahwa kepercayaan dan perasaan yang baik 

mengenai kemampuan diri dalam hal akademik akan menumbuhkan kegigihan ketika proses belajar 

yang kemudian akan memaksimalkan, bahkan mengubah pencapaian akademik seseorang. Selain 
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itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh Marsh dan Martin (2011) yang menemukan bahwa 

academic self-concept dan pencapaian akademik saling mendukung satu sama lain, sehingga 

menyebabkan meningkatnya academic self-concept dan pencapaian akademik, serta hasil yang 

diinginkan dalam pendidikan. Penelitian yang dilakukan Abd-Elmotaleb dan Saha (2013) juga 

mendukung hasil penelitian ini karena dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa academic self-

efficacy berhubungan signifikan dengan pencapaian akademik siswa. Penelitian juga menunjukkan 

bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan antara flow dengan IPK mahasiswa. Kemungkinan 

penyebab flow tidak memiliki hubungan dengan prestasi akademik mahasiswa adalah karena IPK 

tidak dapat menjadi tolak ukur untuk mengukur kinerja dari aktivitas yang dilakukan dalam kondisi 

flow. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sumaya dan Darling (2018), ditemukan bahwa 

siswa yang mengalami flow dalam kegiatan belajarnya memiliki nilai yang lebih tinggi dibanding 

siswa lain yang tidak dalam pengalaman flow saat belajar. Hasil ini didapatkan melalui penelitian 

eksperimen, sehingga pengukuran nilai akademik didapat dari hasil tes yang dilakukan pada waktu 

yang sama setelah kegiatan belajar selesai dilaksanakan. Oleh karena itu, dalam penelitian yang 

dilakukan peneliti dengan menggunakan IPK sebagai tolak ukur hasil kegiatan belajar tidak dapat 

mencerminkan flow yang dialami oleh mahasiswa secara langsung saat selesai menjalani kegiatan 

belajar. Hal ini disebabkan karena IPK merupakan akumulasi hasil akhir nilai mahasiswa dan bukan 

penilaian langsung atas kinerja kegiatan belajar yang dilakukan di kelas. Asumsi peneliti ini 

didukung oleh temuan penelitian Seo (2011) yang menunjukkan bahwa flow tidak berhubungan 

dengan pencapaian akademik siswa yang menggunakan nilai ujian tengah semester sebagai tolak 

ukur pencapaian akademik. Ujian tengah semester sama halnya dengan IPK tidak menjadi tolak 

ukur langsung setelah kegiatan belajar di kelas dilakukan, sehingga untuk mengukur kinerja belajar 

siswa saat flow paling tepat dilakukan setelah kegiatan belajar di kelas selesai dilakukan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Simpulan 

Secara singkat, hasil dari penelitian dapat dijabarkan ke dalam dua bagian, yaitu kesimpulan 

hasil uji hipotesis dan kesimpulan hasil analisis data tambahan. Dari kesimpulan hasil uji hipotesis, 

terdapat korelasi yang signifikan antara academic self-concept dengan flow dan juga korelasi yang 

signifikan antara academic self-efficacy dengan flow. Hal ini disebabkan karena saat mahasiswa 
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cukup memiliki pengetahuan akan dirinya dan kemampuan yang baik dalam menghadapi tantangan 

di tugas akademiknya, maka mahasiswa baru dapat masuk ke dalam prasyarat kondisi flow. Oleh 

karena itu, bila mahasiswa tidak memiliki pehamaman yang cukup baik akan dirinya dan 

kepercayaan akan kompetensi yang dimiliki, maka mahasiswa akan sulit masuk dalam keadaan flow 

yang mengharuskan mahasiswa untuk dapat menghadapi tantangan dalam tugas akademiknya. 

Pada kesimpulan hasil analisis data tambahan, ditemukan korelasi yang signifikan antara 

academic self-concept dan academic self-efficacy. Hasil ini disebabkan karena kedua konstruk 

memiliki kemiripan dan academic self-efficacy yang terbentuk selama beberapa waktu berdasarkan 

dari pengalaman masa lalu akan menjadi dasar kognitif untuk membentuk academic self-concept 

yang dimiliki. Selain itu, terdapat juga korelasi yang signifikan antara academic self-concept 

dengan IPK mahasiswa, serta korelasi yang signifikan antara academic self-efficacy dengan IPK 

mahasiswa. Hal ini disebabkan karena ketika mahasiswa cukup memahami dirinya dan juga 

memiliki kepercayaan yang cukup akan kemampuannya dalam tugas akademik, maka mahasiswa 

akan lebih mau bertahan dalam proses belajarnya yang kemudian memengaruhi hasil pencapaian 

akademik mahasiswa. Sementara itu, pada hasil analisis lain tidak ditemukan korelasi yang 

signifikan antara flow dengan IPK mahasiswa. Hal ini disebabkan karena nilai IPK mahasiswa tidak 

dapat menjadi tolak ukur atas pengalaman flow ketika mahasiswa belajar di kelas. Oleh karena itu, 

perlu ada teknik pengukuran yang mengukur kinerja belajar siswa saat flow yang paling tepat, yaitu 

dilakukan setelah kegiatan belajar di kelas selesai dilakukan. 

 

Saran Teoretis 

 Pertama, sebaiknya peneliti selanjutnya melakukan penelitian mengenai flow dengan 

memperhitungkan variabel-variabel lain yang berpotensi memengaruhi flow, seperti mindfulness 

yang mungkin saja membuat flow semakin tinggi dan menimbulkan pengalaman belajar yang lebih 

baik pada mahasiswa. Kedua, peneliti menyarankan untuk mengukur pengalaman belajar saat flow 

secara langsung setelah kegiatan belajar selesai dilakukan dan tidak lagi menggunakan IPK sebagai 

tolak ukur untuk mengukur kinerja belajar dalam pengalaman flow. Metode penelitian eksperimen 

dapat digunakan untuk mencapai tujuan ini. Ketiga, peneliti menyarankan untuk meneliti academic 

flow pada penelitian berikutnya, sehingga penelitian berikutnya akan lebih dapat memastikan peran 

flow dalam kegiatan belajar. Keempat, peneliti juga menyarankan untuk menggunakan flow sebagai 

prediktor jika ingin dikaitkan dengan pengukuran kinerja belajar mahasiswa secara langsung. 

Kelima, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas populasi dan sampel, sehingga 
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generalisasi tidak hanya terbatas pada mahasiswa program studi psikologi universitas X saja. 

Keenam, penelitian selanjutnya juga disarankan untuk melihat flow secara lebih spesifik dalam 

konteks pendidikan agar pembahasan dinamikanya terfokus dalam konteks pendidikan dan 

kaitannya dengan proses belajar mahasiswa. 

 

Saran Praktis 

Penelitian ini memberikan sebuah masukan mengenai bagaimana konsep diri dan keyakinan 

terhadap kemampuan diri secara akademik akan mengembangkan kondisi flow saat belajar. Dalam 

menghadapi kesulitan saat proses belajar di masa perkuliahan, mahasiswa perlu memahami 

kelebihan dan kekurangannya sendiri terlebih dahulu, serta mengembangkan keyakinan atas 

kemampuannya sendiri dalam menghadapi tugas kuliah agar dapat menjalani proses perkuliahan 

dalam kondisi flow. Cara mengembangkan keyakinan dan mencari tahu batasan mengenai diri 

sendiri ini dapat dilakukan melalui proses konseling atau konsultasi dengan tenaga pengajar di 

institusi pendidikan tempat mahasiswa belajar. Selain itu, guru, guru pembimbing, ataupun dosen 

dapat mengembangkan flow mahasiswa dengan memberikan tujuan yang jelas dari aktivitas belajar, 

masukan yang jelas, serta tantangan yang cukup optimal bagi para mahasiswa ketika belajar. 
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